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ABSTRAK

Tuhan dan manusia banyak dibicarakan dalam kitab suci al-Qur’an. Tuhan
sebagai sang pencipta (al-khalig) dan manusia sebagai ciptaan-Nya (makhluq).
Keduanya membentuk relasi yang unik, khususnya di dalam rangkaian susunan QS.
al-‘Alaq ayat 1-5. Wahyu yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad tersebut
mengenalkan sosok Tuhan tidak menggunakan lafal ‘Allah’, akan tetapi dengan
mengenalkan sifat-Nya sebagai Sang Pencipta (rabbika al-lazi khalag) dan Zat Yang
Maha Pemurah (al-akram). Di sisi lain, di dalam QS. al-‘Alaq ayat 1-5 tersebut, kata
rabb (yang menunjuk arti Tuhan) selalu diiringi dengan kata insan (manusia), yang
terulang hingga dua kali. Inilah yang menarik untuk dikaji terkait relasi antara
keduanya. Karena di samping al-Qur’an sebagai fenomena linguistik, kitab suci
tersebut tidak hadir secara tiba-tiba, akan tetapi ada konteks sosial budaya
masyarakat Arab yang melingkupinya pada saat itu, terutama bagaimana mereka
mengenal sosok Tuhan. Dalam hal ini, bahwa ada keterkaitan antara teks yang dapat
mempengaruhi sosial budaya, dan sosial budaya yang membentuk kehadiran teks itu
sendiri. Oleh sebab itu, keduanya saling terkait.

Untuk pengkajian terfokus, peneliti membahas dua permasalahan pokok.
Pertama, bagaimana penafsiran relasi Tuhan dan manusia di dalam QS. al-‘Alaq ayat
1-5? Kedua, apa spirit (ideal meaning) dari penafsiran relasi Tuhan dan manusia
dalam QS. al-‘Alaq ayat 1-5? Persoalan di atas dianalisis dan diolah dengan
menggunakan metode deskriptif-analisis dengan pendekatan sintagmatik-
paradigmatik Levi Strauss. Pendekatan tersebut diterapkan dengan cara
menganalisis tanda-tanda dan simbol-simbol bahasa yang kemudian disinergikan
dengan melihat fenomena budaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat tiga relasi Tuhan dan manusia
di dalam QS. al-‘Alaq ayat 1-5, yaitu: Pertama, 1) Relasi ilmiah, yakni mengubah
nalar masyarakat Arab yang semula masih berkutat pada hal-hal magis, takhayul,
dan mistik, menuju sebuah peradaban yang bernalar lebih rasional empiris yang
memiliki peradaban maju dan berpengetahuan tinggi. 2) Relasi penciptaan, Tuhan
diperkenalkan sebagai Sang Pencipta (al-khalig), yang secara otomatis mengenalkan
konsep ketuhanan yang esa dan transenden sebagai pencipta manusia. Hal tersebut
sekaligus meluruskan konsep Tuhan oleh masyarakat Arab pra-Islam yang
menjadikan berhala sebagai Tuhan. 3) Relasi rububiyyah, adalah keyakinan
masyarakat Arab pra-Islam yang menjadikan berhala sebagai murabbi-nya, kemudian
diganti dengan konsep ketauhidan dan menegaskan tidak adanya hirarki dalam
penyembahan. Kedua, ideal meaning dari penafsiran QS. al-‘Alaq ayat 1-5 secara
umum adalah memberikan penegasan tentang ketauhidan, kemanusiaan,
pembebasan, equal-humanity, dan mendorong nalar sehat.

Kata kunci: Relasi, Tuhan dan Manusia, QS. al-‘Alaq
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf Latin
yang digunakan adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/u 1987,
tanggal 22 Januari 1988, dengan melakukan sedikit modifikasi untuk membedakan

adanya kemiripan dalam penulisan.

A. Penulisan huruf :

No Huruf Arab Nama Huruf Latin
1 ) Alif Tidak dilambangkan
2 o Ba’ B
3 tt Ta i
4 & Tsa’ S
5 d Jim J
6 z Ha H
7 z Kha Kh
8 2 Dal D
9 3 Dzal zZ

10 B Ra R

11 B Za V4

12 o Sin S

13 g Syin Sy

14 ua Shad S

15 ) Dlad D

16 BN Tha T

17 L Dha Dh

18 ¢ ‘ain ¢ (koma terbalik di atas)
19 ¢ Ghain Gh

20 a Fa’ I

21 %) Qaf Q

22 | Kaf K

23 J Lam L

24 2 Mim M

25 O Nun N

26 9 Wawu W

27 A Ha’ H
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28 : Hamzah ¢ (apostrof)
29 < Ya’ Y
B. Vokal
Fathah ditulis ‘a’
i Kasrah ditulis ‘i’
’ Dlammah ditulis ‘w’
C. Vokal panjang :
b+ Fathah + alif ditulis a Ol Insan
s+ Fathah + alif layin ditulis a (sl Tansa
s+ Kasrah + ya’ mati ditulis 7 Celle ‘Alamin
s+ | Dlammah + wawumati | ditulis u Al Furudh
D. Vokal rangkap :
st Fathah + ya’ mati ditulis a7 ASiu Bainakum
o+ Fathah + wawumati | ditulis au Jss Qaul

E. Huruf rangkap karena fasydid( ) ditulis rangkap :
3 ditulis dd 3ic lddah
O ditulis nn e Minna

F. Ta’ marbuthah :
1. Bila dimatikan ditulis dengan A :

48 Hikmah
L Jizyah

(ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata bahasa Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia)

2. Bila ta’ marbuthah hidup atau berharakat maka ditulis #:
hadl) 318 Zakat al-fithr
Oy sl Hayat al-insan

G. Vokal pendik berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof (°) :

] A’antum
U’iddat

La’in syakartum

e

SAS A
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H. Kata sandang aliftlam

Al-qamariah o al-Qur’an

Al-syamsiyah ¢ Landl al-Sama’

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat :
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
s Al s 5 Dzawi al-furudh
2 Jal Ahl al-sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semenjak manusia dilahirkan di dunia ini, disadari atau tidak, sebenarnya
sudah mempunyai hubungan atau kontrak dengan Tuhan, terutama ihwal misi
manusia di muka bumi ini." Oleh manusia, Tuhan dikenal sebagai Sang Pencipta
(khalik), sementara manusia adalah ciptaan-Nya (makhluk). Tuhan juga dikenal
sebagai superior (Zat yang Maha Agung), sementara manusia adalah inferior
(hamba).

Relasi tersebut yang kemudian memunculkan apa yang dinamakan dengan
syari’at dan ritual. Seperti adanya perintah shalat, puasa, zakat, dan haji, yang lahir
karena termaktub di dalam teks suci al-Qur’an. Oleh sebab itu, al-Qur’an diyakini
sebagai kitab petunjuk untuk semua umat manusia,” walaupun kitab suci yang sudah
turun 14 abad lamanya tersebut diwahyukan di tanah Arab.

Dengan adanya keyakinan seperti itu, menjadi wajar jika disaat pertama kali

wahyu al-Qur’an turun, yakni (QS. al-‘Alaq 1-5),° telah mampu memberikan

' Manusia diciptakan oleh Tuhan tidak lain sebagai khalifah. Tuhan menakdirkan manusia
agar memakmurkan planet bumi, sehingga segala apa yang dilakukan oleh manusia di bumi ini adalah
proses pengabdian kepada Tuhan dan akan dimintai pertanggungjawaban kelak. Lihat, Sa’id
Ramadhan Al-Buthy, La Ya’tihil Bathil: Takkan Datang Kebathilan Terhadap Al-Qur’an, penerj:
Misbah, (Bandung: Penerbit Hikmah, 2010), hlm. 163.

? Lihat, QS. al-Bagarah (2): 2.

> Wahyu pertama yang diturunkan oleh Tuhan kepada Nabi Muhammad Saw., menurut
mayoritas ulama’ adalah QS. al-‘Alaq ayat 1-5, hingga pada ayat; ‘allama al-insana malam ya’lam (X



gambaran bagaimana hubungan antara Tuhan dan manusia. Di dalam susunan
redaksi wahyu pertama tersebut, manusia (0Ls3Y)) telah disebut dua kali beriringan

dengan lafal & (Tuhan).* Adapun susunan ayatnya yaitu:

G 3) 59 S5 T (2) 6l L DAY Gl (1 Gl ol L T

z

(5) pi G oy e 4y i e

Melihat wahyu yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad tersebut,
peneliti kemudian timbul pertanyaan, mengapa pada wahyu pertama itu al-Qur’an
menyebut kata Tuhan (<)) dan manusia (¢=Y) beriring hingga dua kali. Hubungan
seperti apakah yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an dalam rangkaian susunan
wahyu pertama tersebut? mengingat wahyu yang turun kepada Nabi Muhammad
tidak bisa lepas dari kondisi sosial dan budaya masyarakat Arab pada saat itu.

Apabila melihat realitas masyarakat Arab pada saat itu mengenai hubungan
masyarakat atau manusia dengan Zat yang Maha Agung, ternyata masih kental
dengan keyakinan politeis (bertuhan banyak) dan marak dengan praktik serta ritus-
ritus penyembahan kepada berhala. Patung-patung yang mereka buat sendiri, dan
hal-hal besar yang sulit dijangkau manusia, seperti matahari dan bulan, diyakininya

sebagai Tuhan.’

& I G olly)). Baca, Ibnu Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan {7 TafSir al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1972), him. 161-162.

* Lihat, QS. al-‘Alaq (96): 1,2,3, dan 5.

> Philip K. Hitti, History of the Arabs, penerj. R. Cecep Lukman, dkk., (Jakarta: Serambi,
2010), him. 121.



Padahal, di dalam susunan redaksi QS. al-‘Alaq ayat 1-5, Tuhan tengah
memperkenalkan dirinya sebagai Sang Pencipta dan Sang Pemurah. Hal tersebut
bisa dilihat dari redaksi “bismirabbika al-lazi khalag® (G il oty auU), yang berarti;
“dengan nama Tuhanmu yang menciptakan”. Ayat selanjutnya pun mengarah kepada
manusia, yakni dengan redaksi “khalaqa al-insana min ‘alaq’ (dlc Se Gy G,
“Dia yang telah menciptakan manusia dari ‘ a/ag (segumpal darah/zigot).®

Dari pernyataan di atas, secara tidak langsung ada sebuah pesan yang ingin
disampaikan oleh al-Qur’an melalui relasi Tuhan dan manusia di dalam QS. al-‘Alaq
wahyu pertama tersebut. Manusia diperintah oleh Tuhan untuk mengenal siapa
dirinya, yang telah diciptakan oleh-Nya dari segumpal darah ( ‘a/ag), sementara
Tuhan memperkenalkan sosok-Nya sebagai zat yang pemurah (al-akram), yakni
dengan redaksi ayat “igra’ wa rabbuka al-akrani® (3,5Y) &) i')3\). Hal tersebut
hampir mirip dengan konsep tauhid. Bahwa jika manusia mengenal Tuhan, maka
manusia juga harus kenal dengan asma-Nya, perbuatan-Nya, sifat-Nya, dan zat-
Nya.7

Di sisi lain, menurut Quraish Shihab mengenai tafsiran dari QS. al-‘Alaq
terutama pada ayat 1-5, al-Qur’an sedang membicarakan konsep ilmu pengetahuan

yang didapatkan oleh manusia atau Nabi Muhammad. Sementara jalan yang

® M. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan,
2013), him. 35.

7 Manusia diciptakan oleh Tuhan berbeda dengan ciptaan-ciptaan lainnya, karena setelah
dibentuk, Allah meniupkan ruh-Nya sendiri ke dalam diri manusia. Lihat QS. al-Hijr (15): 29; QS.
Saad (38): 72, QS. al-Sajdah (32): 9. Selengkapnya, baca Fazlur Rahman, 7ema Pokok Al-Qur’an,
penerj: Anas Mahyudin. (Bandung: Penerbit Pustaka, 1995), hlm. 26.



ditempuh untuk mendapatkan-nya adalah dengan cara membaca. Baik membaca
alam, tanda-tanda zaman, sejarah, maupun diri sendiri, yang tertulis maupun tidak.®

Pernyataan Quraish Shihab di atas kiranya menarik dijadikan peneliti sebagai
pijakan untuk menganalisis lebih jauh dari isi kandungan QS. al-‘Alaq tersebut. Di
antara pertanyaan-pertanyaan yang menggelitik adalah yang pertama, mengapa di
dalam proses membaca, yang dipasrahi oleh Tuhan ialah manusia, yang pada waktu
itu wahyu al-Qur’an ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw.’ Mengapa bukan
makhluk selain-nya.

Oleh sebab itu, menjadi menarik untuk ditelusuri lebih jauh bagaimana
sebuah teks qur’ani yang berbentuk verbal—di saat pertama kali al-Qur’an turun—
sehingga mampu mengubah realitas teologis dalam ruang lingkup masyarakat Arab
yang politeis. Sebagaimana diketahui, bahwa kemunculan teks al-Qur’an tidak bisa
terlepas dari kehidupan dan sejarah Muhammad sebagai utusan Tuhan.'® Dari sini
peneliti berasumsi bahwa ada keterkaitan antara teks qur’ani yang telah dibentuk
oleh budaya Arab—karena al-Qur’an diturunkan di kawasan Arab—dan Muhammad

sebagai penerima wahyu. Di sisi lain, melalui sebuah teks al-Qur’an ternyata mampu

¥ M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1999), him. 433.

 Al-Quran merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui
perantara malaikat Jibril. Jibril sebagai sosok malaikat, tetapi dia hanya ditugasi pemberi wahyu,
sebagai wasilah (perantara) Tuhan untuk menyampaikan undang-undang tersebut. Yang menjadi
pertanyaan, ketika menyampaikan wahyu tersebut, bukankah secara tidak langsung Jibril sudah
membacanya? akan tetapi, mengapa tugas atau hifob membaca tersebut ditujukan kepada manusia,
yang pada waktu itu diwakili oleh Nabi Muhammad Saw. Thwal itu juga yang menjadi bagian
pertanyaan tentang wahyu pertama QS. al-Alaq ayat 1-5.

" Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci: Tafsir Reformis atas Kritik Al-Qur’an Terhadap
Agama Lain, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), hIm. xv.



mengubah wajah masyarakat Arab yang pagan, tribal, dan jahiliah, menjadi
masyarakat yang madani memiliki peradaban maju.

Hal di atas bertolak belakang dengan kondisi dunia modern seperti saat ini, di
mana telah banyak bermunculan sekelompok manusia yang mengatasnamakan
dirinya sebagai kelompok yang anti Tuhan atau kaum ateis. Kelompok ini menolak
adanya Tuhan sebagai pencipta alam raya. Mereka tidak percaya adanya zat yang
adikodrati yang mampu menciptakan bumi dan langit se-isinya.''

Kelompok ini memandang bahwa segala sesuatu bersifat rasio dan materi.
Karena kalau Tuhan memang ada, mengapa tidak bisa dilihat dan menampakkan
diri-Nya. Padahal, apabila melihat uraian selintas dari QS. al-‘Alaq sebagaimana
yang disebutkan peneliti di atas, wahyu pertama tersebut tengah membicarakan
relasi antara Tuhan dan manusia dan proses penciptaan.

Melihat problem tersebut peneliti tergelitik ingin mengkaji lebih jauh,
bagaimana dalam memaknai relasi Tuhan dan manusia di dalam QS. al-‘Alaq ayat 1-
5? karena wahyu pertama tersebut di samping mengenalkan bagaimana sosok Tuhan,
juga mengenalkan ketauhidan yang berprinsip pada keyakinan monoteis. Dengan
demikian, sangat menarik apabila dilakukan sebuah penafsiran ulang (re-interpretasi)

terhadap QS. al-‘Alaq dengan cara pandang yang berbeda.

" Sayed Ali Ashger Razwy, Muhammad Rasulullah Saw; Sejarah Lengkap Kehidupan dan
Perjuangan Nabi Islam menurut Sejarawan Timur dan Barat, penerj: Dede Azwar, (Jakarta: Pustaka
Zahra, 2004), him. 31-21.



Dengan begitu, maka prinsip al-Qur’an sebagai kitab yang diperuntukkan
kepada semesta alam dapat ditafsirkan oleh siapapun. Tidak ada dikotomi penafsiran
terhadap ayat suci yang telah diturunkan 14 abad silam tersebut.'? Prinsip itu juga
yang kemudian menjadikan al-Qur’an sebagai kitab suci yang shalih likulli zaman

wa makan."

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran relasi Tuhan dan manusia di dalam QS. al-‘Alaq
ayat 1-5?
2. Apa spirit (ideal meaning) dari penafsiran relasi Tuhan dan manusia dalam

QS. al-‘Alaq ayat 1-5?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan jawaban tentang beberapa rumusan masalah di atas sebagai berikut:
1. Mengetahui maksud dari penafsiran relasi Tuhan dan manusia

sebagaimana yang termaktub pada QS. al-‘Alaq ayat 1-5.

12 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakur, 2011), him. 210.
5 U Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, Usaha Memaknai Kembali
Pesan Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 3.



2. Memahami dan menjelaskan spirit QS. al-‘Alaq ayat 1-5 dalam kaitannya
melakukan sebuah proses dialog antara al-Qur’an dengan kondisi sosial
budaya masyarakat Arab pada saat itu, sehingga bisa diterima oleh
seluruh umat manusia.

Adapun dari segi kegunaan atau manfaat penelitian ini ada dua macam. Dua

hal tersebut di antaranya:

1. Manfaat secara akademis yaitu menambah informasi dan
dipertimbangkan dalam rangka memperkaya teori tentang permasalahan
yang berkaitan dengan al-Qur’an, lebih khususnya terhadap kajian QS. al-
‘Alaq ayat 1-5, sehingga mampu mengembangkan teori dan cara pandang
berbeda dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.

2. Manfaat bagi masyarakat adalah dapat memberikan pemahaman ulang
(re-interpretasi) terhadap ayat-ayat maupun surah-surah yang sudah final
untuk dikaji lebih jauh, biar tidak stagnan, khususnya di dalam
memahami QS. al-‘Alaq. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan tawaran (problem solving) berkenaan dengan

problematika yang kini tengah dihadapi oleh umat.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan bagian dari suatu penelitian yang bersifat sentral.

Inti kajian pustaka adalah agar mengetahui posisi dari peneliti sendiri di dalam



menjelaskan penelitian mengenai topik yang akan diteliti. Dalam penelusuran
peneliti, terdapat beberapa penelitian dan buku yang mengangkat tema tentang relasi
Tuhan dan manusia, begitu juga dengan penafsiran-penafsiran terhadap ayat
tersebut. Maka, untuk mengetahui perkembangan pemaknaan terkait dengan tema
yang dibahas, peneliti mencantumkan beberapa karya sebagai berikut:

Toshihiko Izutsu, dalam Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik
terhadap Al-Qur’an. Buku ini mengupas metode semantik sebagai pisau analisis
untuk mengungkap makna dan kosa kata di dalam al-Qur’an. Buku ini menunjukkan
dua penekanan dalam studi, yakni metode semantik sebagai aspek metodologis, dan
al-Qur'an merupakan sisi material-nya.'* Namun, pendekatan Toshihiko Izutsu
hanya sebatas based on text an sich terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Sementara yang
dilakukan oleh peneliti sendiri ialah merumuskan pola relasi Tuhan dan Manusia
yang difokuskan pada QS. al-‘Alaq.

Di samping itu, Relasi Tuhan dan Manusia dalam Pemikiran Muhammad
Igbal"® Sebuah karya tesis dari Kaminiasih tersebut mengupas relasi Tuhan dan
manusia dalam pemikiran Muhammad Igbal. Pernyataan Igbal mengenai relasi
Tuhan dan manusia bisa dilihat dari bagaimana pengalaman keagamaan seseorang,
terutama di dalam melakukan sembahyang atau shalat. Karena sembahyang adalah

wujud eksistensi manusia menyatu bersama Tuhannya (wahdah al-wujud). Pada

' Toshihiko Izutsu, “Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an”,
terjemahan dari God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschaung, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2003).

15 Kaminiasih, “Relasi Tuhan dan Manusia dalam Pemikiran Muhammad Igbal”, Tesis,
(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2008).



penelitian ini lebih mengarah bagaimana peran agama sebagai bentuk wujud dari
eksistensi Tuhan dan relasi-nya kepada manusia. Hal tersebut mengarah kepada
pendekatan filsafat atau studi pemikiran tokoh, bukan kepada studi tematik surah
ayat al-Qur’an dengan pendekatan sosial budaya.

Selain itu juga, Anisatul Umami di dalam skripsi yang berjudul “Pandangan
Igbal tentang Hubungan Tuhan dengan Manusia dalam Buku The Reconstruction of
Religious Thought in Islam’, hampir sama dengan Kaminiasih di dalam tesis-nya di
atas, yakni studi pemikiran tokoh yang membicarakan relasi Tuhan dan manusia.
Namun, penelitian Anisatul Umami lebih memfokuskan pada buku karya Igbal yang
berjudul: The Reconstruction of Religious Thought in Islam."® Anisatul Umami
hanya mengupas metode pembacaan atas buku 7he Reconstruction of Religious
Though in Islam terkait tema relasi Tuhan dan manusia. Selanjutnya, ia tidak
menyinggung sama sekali tafsir QS. al-‘Alaq.

Di sisi lain, “Hubungan antara Manusia dengan Tuhan Menurut Pandangan
Fazlur Rahman”, skripsi yang ditulis oleh Muh Thsan Hafid tersebut hanya mengurai
hubungan Manusia dengan Tuhan atas pandangannya terhadap pemikiran Fazlur
Rahman. Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya,
terutama menyinggung fungsi agama dalam membentuk ‘ ubudiyyah kepada Tuhan."

Dalam skripsi ini, penulis hanya menguraikan posisi ‘ubudiyyah sebagai tema sentral

' Anisatul Umami, “Pandangan Igbal Tentang Hubungan Tuhan dengan Manusia dalam
Buku The Reconstruction of Religious Thought in Islant’, Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin,
UIN Sunan Kalijaga, 2005).

"7 Muh Thsan Hafid, “Hubungan Antara Manusia dengan Tuhan Menurut Pandangan Fazlur
Rahman”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2004).



10

antara relasi Tuhan dan manusia. Muh Thsan Hafid tidak menguraikan relasi-relasi
yang lain yang lebih luas lagi.

Di samping itu juga, penelitian dengan judul “Dimensi Mistik dalam Al-
Qur’an (Studi Hubungan Manusia dengan Tuhan)”)'® skripsi yang ditulis oleh
Muhammad Syukron tersebut menguraikan hubungan Tuhan dan manusia dalam al-
Qur’an yang lebih condong ke nilai-nilai tasawuf. Penelitian Syukron menghasilkan
bahwa hubungan antara Tuhan dan manusia sangatlah dekat. Sebab itu, segala
apapun yang dikerjakan oleh manusia selalu dalam pengawasan Allah Swt.
Pendekatan yang dipakai Syukron lebih difokuskan kepada hubungan mistik antara
Tuhan dan manusia. Dengan demikian, Syukron tidak menyinggung sama sekali
relasi Tuhan dan manusia yang bersifat antroposentris, lebih khususnya di dalam QS.
al-‘Alaq.

Selanjutnya, Ali Akbar, dalam buku 7uhan dan Manusia: Risalah Sumber
Ciptaan dan Kehidupan Akhirat Menurut Al-Qur’an dan lImu Pengetahuan Modern.
Buku ini secara spesifik mengurai hubungan antara Tuhan dan makhluk ciptaan-Nya.
Secara singkat, buku ini mengajak manusia modern untuk kembali beribadah.
Karena manusia diciptakan oleh Tuhan tidak lain hanya untuk beribadah, mengabdi

kepada Tuhan."” Buku ini tidak menjelaskan secara rinci tentang prinsip-prinsip

' Muhammad Syukron, “Dimensi Mistik dalam Al-Qur’an (Studi Hubungan Manusia
dengan Tuhan)”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo, 2005).

" Ali Akbar, “Tuhan dan Manusia: Risalah Sumber Ciptaan dan Kehidupan Akhirat
Menurut Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Modern”, terjemahan dari buku God And Man, The Root
Of Creation And The Life Hereafter The Holy Quran And Modern Science’, (Jakarta: Pustaka
Grafikatama, 1991).
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relasi yang transenden mengenai hubungan manusia dengan Tuhan, yang mengarah
kepada bagaimana hakikat budaya dan konstruksi sosial masyarakat ihwal
pemahaman-nya akan ketuhanan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti berkesimpulan bahwa sejauh ini
belum ada yang mengkaji relasi Tuhan dan manusia dalam QS. al-‘Alaq ayat 1-5
dengan kajian tematik surah yang menggunakan pendekatan sintagmatik-

paradigmatik Levi Strauss, sehingga penelitian ini menarik dilakukan.

. Kerangka Teoritis

Dalam ilmu tafsir dikenal dengan beberapa metode dan corak penafsiran yang
masing-masing memiliki ciri-ciri khusus. Paling tidak, ada dua metode penafsiran:
pertama, metode yang membahas ayat secara kronologis berdasarkan urutan mushaf
(tahlil}) dan yang kedua disebut metode tematik (maudu’).*® Metode yang pertama
berusaha untuk memahami dan menjelaskan kandungan al-Qur’an dari berbagai
aspek dengan memperhatikan urutan yang tercantum dalam mushaf. Sementara yang
kedua berupaya untuk memahami dan menjelaskan kandungan al-Qur’an dengan

cara menghimpun ayat-ayat dari berbagai surah yang berkaitan dengan satu topik,

** Dua metode ini yang lebih banyak diterapkan oleh para mufassir atau di dalam penelitian.
Karena lebih sistematis di dalam menguraikan persoalan dengan melihat ayat per ayat, asbab al-
nuzul-nya, serta kronologis turunnya ayat. Namun, kedua metode tersebut memiliki kelemahan dan
kelebihan masing-masing. Yang diantaranya, tah/ili cenderung mencari seluk beluk atau analisis
penafsiran, sementara maudu’i lebih ke pokok atau tema bahasan. Lihat selengkapnya, Ahmad
Baidowi, “Tafsir Tematik Menurut Hassan Hanafi”, Studi Ilmu-llmu Al-Qur’an dan Hadis, vol. 10,
No. 1, Januari 2009. hlm. 39-42.
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kemudian dianalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan
konsep yang utuh.”'

Namun, di dalam menafsirkan QS. al-‘Alaq ayat 1-5, peneliti menggunakan
metode maudu’i surah atau tematik surah. Fokus peneliti adalah penafsiran relasi
Tuhan dan manusia pada QS. Al-Alaq ayat 1-5 saja. Di dalam tematik surah,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdul Mustaqim, tematik surah yakni model
kajian tematik dengan meneliti surah-surah tertentu.*

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menjelaskan penafsiran QS. al-‘Alaq
baik mengenai konteks turunnya ayat dan tema-tema pokok dari ayat tersebut.
Sementara untuk menjawab dan menganalisis penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan sintagmatik-paradigmatik Levi Strauss.

Pada dasarnya, teori sintagmatik-paradigmatik telah diperkenalkan oleh
Ferdinan de Saussure, yakni untuk menganalisis makna yang ada dibalik sebuah teks
(behind the text). Namun, ahli struktural asal Prancis tersebut hanya berusaha
mendeskripsikan suatu bahasa berdasarkan ciri atau sifat khas yang dimiliki bahasa

tersebut.?

! Para ulama’ membagi metode tafsir menjadi empat, yaitu metode analisis kronologis
(tahlili), metode kajian secara umum namun menyeluruh (ijmali), metode perbandingan (muqaran),
dan metode tematik (maudu’). Lihat misalnya dalam Abd al-Hay al-Farmawy, a/-Bidayah fi al-TafSir
al-Maudu’i, (Mesir: Maktabah Jumhuriyyah, 1997), hlm. 62.

2 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2014), hlm. 61.

» Ferdinand de Saussure (1857-1913) dikenal sebagai peletak dasar linguistik dan semiotik
modern. Menurut Saussure, studi bahasa perlu membedakan antara /anguve (sistem bahasa, tata
bahasa, sintaksis, dan lain-lain) dari parole (penggunaan bahasa oleh individu-individu). Tujuan
linguistik adalah mencari sistem (/angue) atau struktur dari kenyataan yang konkrit (parole). Ajaran
ini menjadi dasar pendekatan strukturalisme. Pemikirannya amat mempengaruhi perkembangan ilmu-
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Hubungan sintagmatik sebuah kata adalah hubungan yang dimilikinya
dengan kata-kata yang dapat berada di depannya atau di belakangnya dalam sebuah
kalimat, seperti yang terdapat di antara kata ‘makan’ dengan kata ‘saya’ dan
‘pisang’. Dari kata ini dapat terbentuk kalimat; “saya makan pisang”. Sementara
paradigmatik (asosiatif), adalah hubungan atau rantai suatu kata walaupun berbeda
maknanya, namun masih memiliki persentuhan makna atau kesamaan arti, atau
persamaan fungsi tertentu, sehingga kata-kata dalam rantai tersebut masih dapat
saling menggantikan.”* Misalnya di dalam kalimat “saya makan pisang”, kata
“Saya” dapat dipertukarkan dengan kalimat sejenis, dengan kata benda yang lain.
Seperti, kakak, Ahmad, kucing, dan lain-lain.

Menurut Ahmad Zaki Mubarak, analisis sintagmatis di dalam ayat al-Qur’an
pada dasarnya adalah hubungan horisontal yang juga termasuk hubungan antar kata
dalam satu ayat, atau hubungan satu ayat dengan ayat lain, atau hubungan antara
satu surah dengan surah lain yang semua itu menunjukkan hubungan sintagmatik.*’
Sementara paradigmatik adalah sebaliknya, bahwa prinsip paradigmatik lebih
mengarah pada hubungan vertikal antar berbagai ayat dalam al-Qur’an.

Seiring dengan perkembangan teori ilmu pengetahuan di bidang bahasa,

ternyata ilmu linguistik modern dianggap penting dan cukup representatif di dalam

ilmu humaniora dan sosial. Selengkapnya secara singkat terkait Saussure, baca, Abdul Chaer,
Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 346-350.

24 Heddy Shri Ahimsa Putra, Strukturalisme Levi-Strauss, Mitos dan Karya Sastra,
(Yogyakarta: Kepel Press, 2012), him. 48.

» Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an
Kontemporer, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), hlm. 255.
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melakukan pendekatan di bidang studi penafsiran al-Qur’an.”® Karena pendekatan
bahasa merupakan pendekatan yang lazim dilakukan oleh ahli maupun ulama’ tafsir
dalam melakukan studi interpretasi terhadap teks al-Qur’an. Mengingat al-Qur’an
sendiri merupakan produk kebudayaan masyarakat.

Dari uraian yang singkat tersebut, dapat diketahui bahwa teori ini mencoba
menghubungkan antara kata atau kalimat satu dengan kalimat yang lain, yang masih
terkait. Penekanan-nya adalah agar mampu menghubungkan maksud dari gagasan
suatu kalimat per kalimat maupun kata per kata, yang selanjutnya bisa dibaca secara
utuh apa maksud dari tanda bahasa atau susunan kosa kata yang tengah dikaji.

Namun, mazhab sintagmatik-paradigmatik yang digunakan oleh peneliti
adalah sintgmatik-paradigmatik-nya Levi Strauss.”” Di dalam teori sintagmatik-
paradigmatik yang digunakan oleh Levi Strauss adalah dalam menganalisis tanda-
tanda dan simbol-simbol bahasa, yakni dengan melihat fenomena budaya. Dengan
kata lain, peneliti mencoba mengaitkan fenomena yang terjadi pada masyarakat
Arab (sosial budaya) pada saat itu, terutama bagaimana mereka memandang sosok

Tuhan.

6 Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik...hlm. 2-3.

" Claude Levi-Strauss adalah ahli antropologi berkebangsaan Perancis. Ia lahir di Brussels,
Belgia, 28 Nopember 1905, dari ayah bernama Raymond Levi-Strauss dan ibu Emma Levy. Pada
tahun 1909 orang tua Levi Strauss pindah ke Paris, Prancis. Ia berhasil menerbitkan beberapa karya,
yang memperlihatkan keteguhan pandangannya mengenai perlunya pendekatan struktural dalam
antropologi, yakni Anthropologie Structurale (1958) dan Anthropologie Structurale Deux (1973).
Baca selengkapnya, Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Levi-Strauss, Mitos dan Karya Sastra,
(Yogyakarta: Kepel Press, 2012), hlm. 8-19.
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Di samping itu, peneliti juga melihat al-Qur’an sebagai fenomena teks,
karena bagi seorang antropolog, kemunculan bahasa atau teks tidak bisa terlepas dari
fenomena budaya; baik itu kebudayaan yang mempengaruhi bahasa ataupun
sebaliknya, bahasa yang mempengaruhi kebudayaan.*®

Dengan demikian, maka yang dilakukan oleh peneliti adalah tidak sebatas
pada melihat realitas teks al-Qur’an (based on text an sich), akan tetapi juga melihat
realitas dari kondisi sosial masyarakat Arab pada saat itu, khususnya di dalam
menafsirkan relasi Tuhan dan manusia. Pada akhirnya, dengan mengikuti metode
semacam ini, maka peneliti akan bisa mendapatkan ideal meaning dari makna dan
pesan yang didapatkan di dalam penelitian nanti.

Berkaitan dengan hal itu, sangat layak kiranya dalam melakukan interpretasi
terhadap ayat suci al-Qur’an, peneliti menggunakan pendekatan bahasa atau ilmu
linguistik dengan corak fenomena sosial budaya (antropologis), lebih khususnya
pada kajian sintagmatik-paradigmatik.

Pertama, dalam upaya menelusuri maksud dibalik sebuah teks dengan teori
dan pendekatan di atas, terdapat pemaknaan apa maksud dari kata alinsan (O-sY')
yang selalu dikaitkan dengan rabbika (<L) dalam QS. al-‘Alaq ayat 1-5. Hal tersebut
berulang-ulang hingga tiga kali pada ayat yang berbeda dengan konteks yang

berbeda pula.

*® Heddy Shri Ahimsa-Putra, Strukturalisme Levi-Strauss...hlm. 23.
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Kedua, perintah dari wahyu pertama tersebut ditujukan kepada Nabi
Muhammad, dengan penanda kepada nabi untuk membaca; igra’ Akan tetapi
perintah tersebut kemudian bergeser dan ditujukan kepada semua umat manusia.

Ketiga, mengenai perubahan bahasa terutama dalam penyebutan Tuhan,
yakni dengan lafal rabbika (<%)), akan tetapi di akhir ayat, kata rabbika (<))
berubah menjadi ‘Allah’. Dalam analisis bahasa, peralihan atau perpindahan ini lebih
tepatnya dikaji dengan pendekatan sintagmatik-paradigmatik. Di sisi lain, mengapa
di dalam wahyu pertama tersebut sosok Tuhan tidak disebut secara langsung dengan
namanya, Allah, misalnya, tetapi menggunakan sifat dari Tuhan itu sendiri, rabbuka
(b)) atau al-akram (- SY)).

Dengan melihat sekelumit problem bahasa pada QS. al-‘Alaq tersebut,
peneliti akan menelusuri lebih jauh dari bagaimana sejarah dan konsep Tuhan dan
manusia, serta bagaimana relasi antara keduanya, terutama melihat konteks sosial
masyarakat Arab pada saat itu dalam menggambarkan sosok Tuhan.

Dengan demikian, untuk dapat memahami ayat suci al-Qur’an, setidaknya
diperlukan analisis yang setara dengan corak yang dimilikinya, yaitu pendekatan
bahasa. Karena bahasa tidak bisa lepas dari konteks atau kondisi sosial masyarakat
setempat pada waktu itu. Di samping itu, wahyu al-Qur’an sebagai fenomena bahasa
bisa dikupas dengan cara dan pendekatan yang berbeda, sebagaimana yang dilakukan

di dalam penelitian ini.
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F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, karena menggunakan data
tertulis (kepustakaan) yang berupa kitab, buku, laporan hasil penelitian, jurnal, dan
lain sebagainya. Kemudian analisis data didasarkan pada data-data kepustakaan
(library research). Sedangkan fokus kajian adalah ayat al-Qur’an surah al-‘Alaq dan
analisis bahasa (strukturalisme) Levi Strauss, di dalam memaknai isi teks al-Qur’an.
b. Sumber Data
Berangkat dari jenis penelitian yang kualitatif (kepustakaan), maka sumber
data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah literal. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini ada 2 macam; yaitu primer dan sekunder.”” Sumber
data primer adalah sumber data utama yang di dalamnya terdapat informasi-
informasi mengenai permasalahan yang dikaji, yakni penafsiran terhadap QS. al-
‘Alaq oleh para mufassir di dalam kitab tafsirnya. Diantaranya 7afSir al-Tabari™®
Tafsir Ibnu Kasir,?! TafSir al-Misbah>® Tafsir al-Wasit,” TafSir al-Qur’an al-

Méijz_'ed,34 Tafsir al-Mawardi,>> TafSir arI—Maurarglu',36 dan lain-lain.

%% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), him. 83.

3% Ibnu Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1972).

' Tbnu Kasir al-Damasyqy, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
‘[Imiyyat, 1992).

32 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2006).

> Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Wasit, penerj: Muhtadi, dkk., (Jakarta: Gema Insani, 2013).

3* Hasbi Ash-Shiddieqy, TafSir AlI-Qur’an al-Majied al-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973).

35 Abi Hasan ‘Ali Al-Bashri, A/-Nukatu wa al- ‘Uyun TafSir al-Mawardi, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah,t.th).
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Sumber data sekunder adalah data penunjang yang dijadikan penguat dari
primer, baik berbentuk jurnal, artikel, majalah dan sebagainya. Data sekunder
bukanlah sumber utama, namun, informasi-informasi yang ada di dalamnya masih
memiliki korelasi dan relevansi dengan penelitian yang akan dikaji. Informasi
tersebut bisa berupa komentar terhadap sumber primer atau berupa tambahan-
tambahan penjelasan yang masih memiliki kaitan dengan tema yang sedang dikaji.

Diantaranya adalah sebagai berikut: buku Relasi Tuhan dan Manusia:
Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an’’ buku Wawasan Al-Qur’an: Tafsir
Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat,® buku Antropologi Al-Qur’an: Model
Dialektika Wahyu dan Budaya” buku Polemik Kitab Suci, Tafsir Reformis atas
Kritik Al-Qur’an Terhadap Agama Lain,” buku Ketuhanan Sepanjang Ajaran
Agama-Agama dan Pemikiran Manusia,'' buku Manusia Pembentuk Kebudayaan

dalam Al-Qur’an,** dan lain-lain.

% Ahmad Mustafa Al-Maragi, TafSir al-Maraghi, penerj: Bahrun Abu Bakar, (Semarang:
Toha Putra, 1993).

37 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an,
penerj: Agus Fahri Husein, dkk, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003).

* Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Jakarta: Lentera hati, 2007).

3% Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu dan Budaya, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012).

* Mun’im Sirry, Polemik Kitab Suci, Tafsir Reformis atas Kritik Al-Qur’an terhadap Agama
Lain, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013).

*1 Abbas Mahmoud Al-‘Akkad, Ketuhanan Sepanjang Ajaran Agama-Agama dan Pemikiran
Manusia, Penerj. A. Hanafi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1981).

*2 Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: lesfi,
1992).
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¢. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dalam tesis ini dilakukan sesuai dengan kaidah dari
penelitian kepustakaan, yaitu menelusuri bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan
kajian yang hendak dicapai. Peneliti mengumpulkan data-data terkait penafsiran
terhadap QS. al-‘Alaq ayat 1-5 sebagai sumber utama untuk mengkaji relasi Tuhan
dan manusia. Sedangkan untuk pengumpulan wacana pemaknaan yang berkembang
dari surah tersebut, peneliti peroleh dari tulisan artikel, buku, jurnal dan data yang
dapat menunjang untuk penelitian.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan
sintagmatik-paradigmatik Levi Strauss. Sebab itu, di dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan deskriptif-analisis, yaitu dengan mengumpulkan data-data
yang ada, menafsirkan, dan menganalisis yang interpretatif.” Hal ini dimaksudkan
bahwa penelitian ini tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data saja
akan tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi dari data-data yang diperoleh
kemudian diuraikan dengan ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan topik yang
dibahas.

Adapun metode penafsiran yang digunakan peneliti adalah pendekatan
maudu’i (tematik) surah, yang difokuskan dalam memaknai isi kandungan dari QS.
al-‘Alaq ayat 1-5. Metode ini digunakan karena penelitian yang dilakukan berupaya

menemukan jawaban atas masalah yang disampaikan di awal, sehingga cara yang

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 138.
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akan digunakan menjawab masalah tersebut adalah dengan menghimpun ayat-ayat
berdasarkan surah.

Secara praktis, langkah-langkah yang dilakukan di dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Tahap pertama, melakukan penelusuran dan pelacakan,
peneliti mendeskripsikan ayat-ayat yang ada di dalam al-Qur’an khususnya yang
berkaitan dengan tema relasi Tuhan dan manusia, kemudian baru melakukan
penafsiran terhadap QS. al-‘Alaq ayat 1-5 terhadap tema tersebut. Selanjutnya,
dengan menggunakan pendekatan sintagmatik-paradigmatik Levi Strauss, peneliti
melakukan analisis terhadap prinsip-prinsip kajian strukturalisme tersebut yang
berkaitan dengan tanda bahasa, konteks, lebih-lebih yang terkait dengan fenomena

sosial budaya.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan sistematika yang telah ditetapkan,
sebagaimana yang telah berlaku, maka proses penelitian ini terbagi menjadi lima bab
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan gambaran umum dari sebuah penelitian, meliputi
pendahuluan yang akan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian
yang terdiri dari jenis penelitian, pendekatan yang digunakan, sumber data, teknik

pengumpulan dan metode analisis data dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
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Bab kedua membahas tinjauan umum tentang Tuhan dan manusia. Supaya
mendapatkan kajian secara komprehensif, peneliti akan mengulas dari berbagai
sumber mengenai konsep dan definisi Tuhan dan manusia, beserta relasi keduanya.
Pada bab ini juga diuraikan relasi Tuhan dan manusia dari tinjauan sosiologis dan
teologis qur’ani.

Bab ketiga membahas kajian QS. al-‘Alaq dari tinjauan sosio-historis. Di
dalamnya, dibahas proses fase pengenalan Tuhan dari monoteis hingga penghambaan
manusia kepada-Nya, khususnya pada masyarakat Arab pra Islam hingga datangnya
Islam. Di dalam bab ini juga dijelaskan karakteristik dan tema-tema pokok dari QS.
al-‘Alaq dalam merespon kondisi masyarakat Arab.

Bab keempat merupakan intisari dari penelitian ini. Peneliti mendapatkan
hasil dari analisis penafsiran QS. al-‘Alaq ayat 1-5 terkait relasi Tuhan dan manusia.
Ada tiga relasi yang disimpulkan, diantaranya: relasi ilmiah, relasi penciptaan, dan
relasi rububiyyah. Pada bab ini peneliti juga menjelaskan spirit (ideal meaning) dari
penafsiran QS. al-‘Alaq ayat 1-5.

Bab kelima merupakan bagian kesimpulan yang diambil dari hasil analisis
penelitian ini. Kemudian diakhiri dengan saran supaya mengembangkan penelitian

selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tesis dengan judul “Relasi Tuhan dan Manusia (Studi

atas Penafsiran QS. al-‘Alaq ayat 1-5)” ini, ada beberapa hal yang dapat ditarik
kesimpulan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang diangkat:

1. Pemaknaan relasi Tuhan dan manusia di dalam QS. al-‘Alaq ayat 1-5
terdapat tiga relasi yang ditemukan oleh peneliti, yaitu: relasi ilmiah, relasi
penciptaan, dan relasi rububiyyah. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Relasi ilmiah, yakni nalar masyarakat Arab yang semula masih berkutat
pada hal-hal magis, takhayul, mistik, dan politeis diubah menuju sebuah
peradaban yang bernalar rasional empiris (ilmiah) dan sistem ketuhanan
monoteis.

b. Relasi penciptaan. Melalui QS. al-‘Alaq, manusia atau masyarakat Arab
diperingatkan untuk memahami hakikat Tuhan Sang Pencipta (al-
Khalig). Dengan mengenalkan Allah sebagai Sang Pencipta, secara
otomatis telah membalik nalar masyarakat Arab yang semula menjadikan
berhala, yang sama-sama berwujud materi, sebagai Tuhan produk mereka,
kemudian diubah menjadi Allah sang pencipta yang berwujud dalam non-

material.

111
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c. Relasi rububiyyah. Di dalam hakikat ketuhanan, turunnya wahyu pertama
QS. al-‘Alag ayat 1-5 pada dasarnya ingin menggeser keyakinan
masyarakat Arab pra-Islam terhadap berhala sebagai murabbi-nya,
kemudian oleh al-Qur’an diganti dengan konsep ketauhidan. Hal ini
sekaligus menegaskan bahwa tidak ada hirarki dalam penyembahan

terhadap Tuhan melalui perantara berhala ataupun roh/jin.

2. Spirit (ideal meaning) dari penafsiran QS. al-‘Alaq ayat 1-5 yang

disimpulkan oleh peneliti di antaranya adalah bahwa QS. al-‘Alaq ayat 1-5
memberikan penegasan adanya ketauhidan, kemanusiaan, equal-humanity,

pembebasan, dan mendorong nalar sehat.

B. Saran-saran

1.

Hubungan antara Tuhan dan manusia tidak akan pernah habis dikupas. Relasi
keduanya bisa didapatkan salah satunya dengan melakukan penafsiran
melalui ayat suci al-Qur’an. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan di
dalam penelitian ini, mengingat penafsiran sendiri tidaklah final (mutlak).
Dengan melihat pembahasan penafsiran relasi Tuhan dan manusia di dalam
QS. al-‘Alaq ayat 1-5, disarankan supaya ada penelitian lebih lanjut
mengenai tema yang sama atau tema lain yang masih berkaitan dengan QS.
al-‘Alaq. Ikhtiar penafsiran yang dilakukan oleh peneliti sendiri hanya
sebagian kecil dalam menangkap pesan Tuhan. Peneliti optimis jika banyak

hasil penafsiran yang dilakukan oleh para pengkaji al-Qur’an, maka tidak ada
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klaim lagi bahwa tafsir saya yang paling benar. Jika pemahaman seperti itu
dapat diaplikasikan dengan baik, maka khazanah atau kajian terhadap studi
tafsir akan terus berkembang, terutama dalam mengungkap makna dan
simbol-simbol dari ayat al-Qur’an.

Di dalam QS. al-‘Alaq masih banyak tema yang bisa dijadikan sebagai bahan
penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, disarankan penelitian terhadap
tema relasi Tuhan dan manusia bisa ditelusuri lebih lanjut agar mendapatkan
pemahaman yang utuh (holistik) terhadap penafsiran ayat suci al-Qur’an.
Banyak pendekatan dan cara pandang dalam menafsirkan sebuah surah.
Diantaranya bisa ditinjau dari aspek "filsafat, analisis wacana, politik,
hermeneutik dan pemikiran para mufasir. Dengan begitu, maka akan
memperkaya pemahaman terhadap penafsiran al-Qur’an, dan juga akan

menambah referensi bagi generasi berikutnya untuk melakukan kajian serupa.
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Lampiran-lampiran (QS. al-‘Alaq dan terjemahnya)
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. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas,

. Karena Dia melihat dirinya serba cukup.

. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu).

. Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang,

10. Seorang hamba ketika mengerjakan shalat,

11. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran,
12. atau Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?

13. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan
berpaling?

14. Tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala
perbuatannya?

15. Ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami
tarik ubun-ubunnya,
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16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka.

17. Maka Biarlah Dia memanggil golongannya (untuk menolongnya),

18. Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah,

19. Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).
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